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SISTEM TRANSLITERASI ARAB — INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987.
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C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis 7

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan scbagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan A.
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D. Vokal Pendek
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf “al”

1. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.




ABSTRAK

Ummat Islam dituntut untuk:-mempercayai dan meyakini bahwa, hadis adalah
sumber hukum kedua setelah al-Qu’an yang menjadi petunjuk dan pedoman hidup,
tentunya ia memiliki aturan-aturan yang harus ditaati. Namun untuk mentaati aturan-
aturan tersebut tidaklah mudah karena, terkadang hadis yang dikeluarkan Nabi
muncul berdasarkan jawaban terhadap fenomena masyarakat pada waktu itu
sehingga akan memunculkan pesoalan ketika dihadapkan pada realitas sosio-kultural
yang berbeda. Hal tersebut bisa dilihat pada hadis-hadis yang membicarakan tentang
larangan bagi perempuan berpuasa sunnah tanpa izin suami. Sebagian orang
menganggap hadis ini memihak pada dominasi laki-laki, namun hal tersebut tidak
mungkin terjadi mengingat Nabi dikenal sebagai sosok manusia yang bersifat adil.
Disamping itu, hadis tersebut murupakan sebuah teks yang membutuhkan penafsiran
kembali karena dibalik teks terdapat maksud-maksud tertentu”yang memiliki pesan
moral untuk ditauladani. Atas dasar inilah kemudian penulis terinspirasi untuk
mencoba menggali makna yang terkandung dibalik teks hadis-hadis tersebut dengan
menggunakan langkah metodologi ma ‘ani al-hadis untuk mendapatkan pemahaman
sesuai dengan apa yang dimaksud Nabi dan bisa diaktualisasikan dalam realitas
kehidupan saat ini khususnya dalam konteks keindonesiaan.

Adapun operasional yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
menggunakan langkah kerja ma’ani al-hadis tawaran Musahadi HAM, diantaranya
sebagai berikut; Petama kritik historis yakni menentukan validitas dan otentitas hadis
dengan menggunakan kaidah kesahihan yang telah ditetapkan oleh para ulama’
kritikus hadis. Kedua kritik eidetis yakni menjelaskan makna hadis dengan
mengumpulkan hadis yang memiliki tema yang sama kemudian analisis linguistik
(bahasa) lalu mengkonfirmasikan makna hadis dengan petunjuk al-Qur’an. Langkah
selanjutnya analisis realitas historis baik makro maupun mikro. Kemudian analisis
generalisasi yaitu menangkap dalam makna universal yang tercakup hadis yang inti
dan esensi makna dari sebuah hadis.

Setelah menempuh langkah-langkah di atas maka, hadis-hadis tentang
larangan bagi perempuan berpuasa sunnah tanpa izin suami, menurut jumhur ulama’
berstatus sahih. Dan memiliki pesan moral yakni nasihat Nabi Saw terhadap keluarga
yang belum mencerminkan keluarga yang harmonis, hal ini dapat dilihat pada asbab
al-wurud mikronya. Pemahaman secara tekstual terhadap hadis-hadis tersebut kurang
tepat karena larangan pada teks hadis tidak disertai #/lah dan harus dipahami secara
kontekstual dengan melihat realitas historis pada saat hadis tersebut muncul sehingga
dapat memberikan jawaban terhadap problem yang dihadapi masyarakat.

Hadis-hadis tentang larangan bagi perempuan berpuasa sunnah tanpa izin
suami tidak hanya relevan untuk diteladani pada konteks kehidupan Nabi, akan tetapi
juga tetap aktual untuk menjadi bahan refleksi masa kini. Mengingat realitas
kehidupan masa Nabi dengan realitas masa kini memiliki perbedaan yang sangat
signifikan baik dari segi sosio-kultural, Bahasa, Geografis, Sosiologis, Antropologis.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam ajaran Islam telah diyakini dua panduan hidup yaitu al-Qur'an dan
hadis. Hadis menempati posisi signifikan, karena ia sebagai sumber hukum kedua
setelah al-Qur’an dan sebagai penjelasan mengenai isi dan kandungan al-Qur’an
yang diberikan lewat berbagai ucapan, perbuatan dan amalan yang dilakukan
Nabi SAW.' Hal ini mengingat bahwa pribadi Nabi Muhammad SAW.
merupakan perwujudan dari al-Qur’an yang ditafsirkan untuk manusia, serta
ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.> Oleh sebab itu, siapa
saja yang ingin mengetahui tentang manhaj (metodologi) praktis Islam dengan
segala karakteristik dan pokok ajarannya, maka hal itu dapat dipelajari secara
rinci dan teraktualisasikan dalam sunnah nabawiyah, yakni ucapan, perbuatan
dan persetujuan Nabi SAW.?

Islam yang dikenal sebagai agama universal, mengandung ajaran-ajaran
dasar yang berlaku untuk semua tempat, dan untuk semua zaman. Ajaran-ajaran
dasar yang bersifat universal, absolut, mutlak, kekal tidak berubah dan tidak

boleh dirubah itu jumlahnya menurut para ulama kurang lebih 500 ayat atau

! Ismail Yusuf. “Kodifikasi Hadis dan Sunnah Nabi SAW: Sebuah Tinjauan Historis
Singkat”, Al-Hikmah, Edisi 15. No VI, 1995, him. 36.

2 .S.Al-Nahl (16): 44.

} Yusuf al-Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad Bagir (Bandung:
Kharisma, 1999). him. 17.
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kurang lebih 14% dari seluruh ayat al-Qur’an. Perincian tentang maksud ajaran-
ajaran dasar yang terkandung dalam al-Quran itu disesuaikan dengan situasi dan
kondisi tempat dan zaman tertentu.*

Seiring dengan perubahan zaman dari waktu ke waktu terjadi perbedaan
dan kekhususan pada setiap generasi dan tempat. Perbedaan dan kekhususan
terscbut akan mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku manusia dalam
memahami dan melaksanakan syari'at yang telah diajarkan Nabi Muhammad
SAW. melalui hadis-hadisnya.

Dalam hal ini perlu digarisbawahi tawaran Ibnu al-Qayyim. Beliau
menawarkan diperlukan pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksud
tanpa berlebihan ataupun berkurang tentang apa yang diriwayatkan Rasulullah
SAW. Maka janganlah ucapan beliau diperluas artinya lebih daripada yang
dimaksud, atau dipersempit sehingga tidak memenuhi tujuannya dalam
memberikan petunjuk dan penjelasan. Penyimpangan mengenai hal tersebut telah
mengakibatkan penyesatan yang sedemikian luasnya sehingga tak ada yang
mampu memperkirakan kecuali Allah SWT.

Di samping itu, diperlukan pemilahan-pemilahan terhadap hadis yang
benar-benar berasal dari Nabi SAW. untuk menghindari tercampur aduknya
antara hadis yang sungguh-sungguh berasal dari Nabi dengan interpretasi ulama’

yang kemudian seolah menjadi bagian yang melekat dengan hadis Nabi, sehingga

* Saiful Muzani (ed), Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 2000),
him. 33.

5 Yusuf al-Qardawi, op.cit, him. 25-26.
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terjadi salah paham dalam menilai hadis-hadis Nabi. Hal ini terjadi karena
sulitnya mebedakan antara hadis Nabi dengan pemahaman ulama.

Pemahaman dan pemilahan terhadap hadis-hadis Nabi merupakan usaha
untuk  mengantisipasi  terjadinya  penyimpangan-penyimpangan  dalam
menjalankan syari’at Islam. Seyogyanya hadis-hadis Nabi dipahami dengan
tepat, dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya,
indikasi-indikasi yang meliputi matan hadis akan memberikan kejelasan dalam
”pemaknaan” hadis, apakah suatu hadis akan dimaknai dengan tekstual ataukah
kontekstual dan apakah ajaran Islam yang terkandung di balik teks bersifat
universal, temporal dan lokal.

Pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi dengan menggunakan langkah
ma’ani al-hadis merupakan langkah awal dalam mensikapi wacana-wacana
keislaman yang merujuk kepada hadis-hadis Nabi yang tersebar di berbagai
literatur Islam, yang selalu dikutip tanpa mempertimbangkan makna yang
terkandung di balik matan hadis. Pemahaman seseorang dari generasi ke generasi
selalu mengalami banyak perubahan dari segi sosio-kultural sehingga, menuntut
untuk melakukan penafsiran kembali terhadap teks-teks hadis sesuai dengan
realitas kekinian, dengan membandingkan realitas ketika suatu hadis dikeluarkan
dengan realitas sekarang. Dari sini akan memberikan pemahaman apakah hadis-
hadis tersebut relevan untuk dilaksanakan atau tidak.

Selain mempertimbangkan hal-hal di atas, kwalitas sanad dan matan hadis
perlu dikaji kembali karena keduanya adalah rangkaian dalam hadis yang saling

mendukung dalam menentukan tingkat kesahihan.



Salah satu wacana keislaman yang perlu dikaji kembali dari segi
pemaknaan hadis yaitu relasi suami istri dalam menjalankan roda kehidupan
rumah tangga. Salah satunya dapat dilihat pada hadis-hadis Nabi tentang larangan
berpuasa sunnah bagi perempuan tanpa izin suami.

Puasa sunnah telah lama dikenal oleh umat manusia, namun ia bukan
berarti telah usang atau ketingalan~ zaman, karena dari generasi ke generasi masih
melaksanakannya dengan berbagai motif dan dorongan, ada yang melaksanakan
puasa hanya untuk menjalankan syari’at, ada juga yang melakukannya untuk
menguruskan badan, tuntutan kesehatan dan lain-lain. Puasa yang dianjurkan
dalam ajaran Islam adalah untuk menggapai peringkat taqwa. Tujuan tersebut
akan tercapai apabila menghayati makna dan hakekat puasa. Adapun pengertian
puasa adalah menahan diri untuk tidak makan dan tidak minum pada waktu-
waktu tertentu.®

Dalam ajaran Islam terdapat dua istilah puasa, yaitu puasa wajib yang
dilaksanakan pada bulan Ramadhan dan puasa sunnah. Puasa sunnah lebih
ditekankan pada hari-hari tertentu, terdapat pada setiap tahun, setiap bulan dan
setiap minggu. Puasa sunnah setiap tahun setelah bulan Ramadhan adalah puasa
‘Arafah, hari 'Asyura sepuluh hari pertama bulan Zulhijjah, sepuluh hari pertama
bulan Muharram dan bulan-bulan Haram sementara puasa sunnah yang

dianjurkan untuk dilakukan tiap Minggu adalah hari Senin dan Kamis.7

¢ M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur 'an (Bandung: Mizan 1999). him. 310

7 Al-Gazali, Mutiara IThya 'ulumuddin, terj. Irwan Kurniawan (Bandung: Mizan, 1997), him.
85, 86.



Menurut ulama figh, puasa sunnah dianjurkan untuk dilaksanakan oleh
siapa saja, tapi ada pengecualian terhadap perempuan yang telah bersuami, salah
satu syarat sah puasa sunnah ini adalah harus meminfa izin kepada suaminya
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis.

Bagdl Y1 el Gy A1l a gl Y

Artinya: “Janganlah seorang perempuan berpuasa sunnah padahal suaminya ada
di rumahnya kecuali dengan izinnya.”

Para ulama memandang larangan di sini, berarti haram, dan mereka
membolehkan suami merusak puasa istrinya jika ia melakukan itu tanpa izinnya,
karena dengan demikian istri telah melanggar hak suami. Para ulama sepakat
bahwa larangan tersebut hanya berlaku untuk puasa sunnah. Juga boleh istri
berpuasa tanpa izin suaminya, jika suaminya bepergian, tetapi suami boleh
merusak puasa istrinya bila kebetulan ia pulang. Para ulama’ juga berpendapat

bahwa boleh istri berpuasa tanpa izin suami sebagai halnya ia dalam bepergian,
jika suaminya sakit dan tidak mampu untuk mencampurinya (berhubungan
seks).”

Hampir semua ulama terdahulu memahami hadis tersebut sebagai bukti
ketaatan istri pada suami dalam menjalankan rumah tangga, yang bisa

mengalahkan ibadah kepada Allah. Dari sini terlihat betapa pentingnya hak-hak

¥ Menurut A.). Wensink, Hadis tersebut ditemukan 2 kali pada kitab Sahih Bukhari, dalam
kitab An-Nikah, Sahih Muslim 1 kali hadis pada kitab Az-zgkah , Sunan Abu Daud 1 kali pada kitab
As-Saum, Sunan at-Turmuzi 1 kali pada kitab As-Saum, Sunan ad-Darimi 1 kali pada kitab 4s-Saum,
Sunan Ibnu Majah 2 kali pada kitab As-$iyam, dan Musnad Ahmad bin Hambal 6 kali. A.J. Wensink,
M jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis an-Nabawi (Leiden: Maktabah Brill, 1936), III, him.450.

® Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut-Lebbanon: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1973), 1,
him. 449.



suami dibanding hak-hak istri yang ingin meraih prestasi sebagai bukti ia menjadi
hamba Allah. Apabila aturan-aturan yang terkandung dalam hadis tersebut tidak
dikaji ulang baik dari segi sanad dan matannya serta historisitasnya maka, akan
menimbulkan kesan adanya pemihakan sebelah dan tidak adanya keadilan bagi
istri sebagaimana diasumsikan oleh sebagian orang.

Istri seolah-olah dikekang oleh suami di dalam mejalankan ibadah, ini
terlihat ketika istr Safwan mengadukan perilaku Safwan yang sering memukul
istrinya gara-gara istrinya sering membaca dua surat ketika ia sedang sholat dan
sering bepergian dan melakukan puasa sunnah padahal kata Safwan saya masih
muda dan memiliki hasrat seksual maka Rasululah menganjurkan agar istri
membatalkan puasanya apabila suaminya meminta untuk dibatalkan.'

Kepatuhan seorang istri terhadap suami dalam hadis tersebut nampaknya
mengalahkan pengabdiannya (ibadah) kepada Allah, Allah seolah-olah dinomor
duakan dari laki-laki yang menjadi suaminya. Seorang perempuan, menurut
sebuah hadis, istri tidak dapat melaksanakan kewajibannya terhadap Allah
sebelum melaksanakan kewajibannya terhadap suaminya.'’

Hadis-hadis tersebut merupakan pengalaman praktis dan fungsional dari
masing-masing individu untuk membentuk pola rumah tangga yang harmonis,
namun permasalahan segera muncul, karena redaksi hadis tersebut cendrung

memihak pada dominasi laki-laki sebagai suami dan nyaris ketaatan istri pada

% Jalaluddin As-Suyuti, Asbab al-Wurid (Beirut: Al-Maktabah Islamiyah, 1984 ), him. 133-
134,

"' Husain Muhammad, “Kajian atas Kitab Uqud al-Lujain, Sebuah Analisis” dalam
Tashawirul Afkar, No 5, 1999, him. 94.



suami sebagai suatu yang mutlak, yang berpengaruh pada keselamatan
perempuan “pada tahap teologis™. ' |

Dapat dipastikan bahwa pada dasamnya hadis tersebut bisa jadi merupakan
fadail al-a’mal yang relevan di terabkan pada masa Nabi kala itu dan sesuai pula
dengan latar belakang sosio-kultural. Akan tetapi, kedudukan hadis tersebut kini
telah tergeser dan ditafsirkan sebagai penyangga keselamatan wanita.

Hadis semisal di atas apabila dipahami dengan sempit akan membawa
pada pemahaman yang berlawanan dengan asas persamaan dalam Islam terutama
dalam beribadah. Allah tidak membedakan jenis kelamin baik laki-laki maupun
perempuan dalam menjalankan ibadah, yang membedakan mereka adalah tingkat
ketaqwaannya dalam menjalankan ibadah. Hal tersebut telah disinyalir dalam
Q.S. al-Nahl (16): 97.

Ay A B A D Ty 1 S e e Uk U
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Artinya: “Barangsiapa mengerjakan amal saleh, . baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesunguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami
berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan”. "2

Hadis tentang larangan bagi perempuan berpuasa sunnah tanpa izin
suami, perlu pemahaman yang mendalam dari segi pemaknaan, karena hadis di
atas merupakan salah satu “representasi yang hadir” yang dapat mempengaruhi

pemikiran pembacanya. Dalam hal ini perlu diperhatikan tawaran Komarudin

hidayat tentang bagaimana memahami sebuah teks. Beliau mengatakan bahwa

2 Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemahan dan
Pentafsiran Al-Qur’an, 1980), him.417.
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dibalik sebuah teks sesunguhnya terdapat sekian banyak variabel serta gagasan
yang disajikan oleh pfengarangnya.13

Begitu pula dengan hadis-hadis tentang larangan puasa sunnah bagi istri
tanpa izin suami, haruslah dipertimbangkan variabel-variabel serta gagasan yang
tersembunyi, karena bagaimanapun hadis sebagaimana al-Qur’an merupakan
sebagian realitas tradisi keilmuan yang dibangun oleh Rasulullah dan para
sahabatnya, sehinga memahami teks hadis yang ditarik dan di pisahkan dari
asumsi-asumsi sosial-historis, sangat mungkin akan terjadi distorsi informasi atau
bahkan kesalahan pcmahaman.l4 |

Oleh karena itu, pemahaman terhadap hadis di atas sangatlah penting di
dalam mensikapi wacana-wacana keislaman yang hadir di tengah realitas

kehidupan konkrit saat ini.

. Rumusan Masalah.

Dari pemaparan dan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
1. Bagaimana pemaknaan atau interpretasi yang terkait dengan hadis-hadis
tentang larangan bagi perempuan berpuasa sunnah tanpa izin suami?
2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang larangan bagi perempuan berpuasa
sunnah tanpa izin suami dengan realitas konkrit saat ini, apabila dipahami

dengan metode ma ‘ani al- Hadis?

13 K omarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996). him. 2.

Y Ibid, him 13.



C. Tujuan dan Kegunaan

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk memaknai atau menafsirkan
kembali dan mencari relevansi atas teks hadis-hadis tentang larangan bagi
perempuan berpuasa sunnah tanpa izin suami ketika hadis-hadis tersebut hadir
dalam realitas konkrit dalam kehidupan saat ini.

Adapun kegunaanya adalah untuk memberikan pemaknaan atau
penafsiran yang lebih cocok dengan prinsip ajaran Islam saat ini, sebagai wacana
transformatif bagi wariasan-warisan Islam. Semoga penelitian ini bermamfaat

bagi para pemerhati hadis, sebagai sumbangsih bagi khazanah pemikiran Islam.

D. Telaah Pustaka

Hadis-hadis tentang larangan bagi perempuan berpuasa sunnah tanpa izin
suami telah dibahas oleh beberapa ulama dalam kitab-kitab syarah hadis. Namun
pembahasan tersebut bersifat fragmentatif dalam sub-sub dari kitab-kitab syarah
tersebut.

Abi Tayyib dalam A'un al-Ma'bud Syarh Sunan Abia Daud mejelaskan
larangan dalam hadis tersebut hanya berlaku untuk puasa nafilah (sunnah) dan
tidak terlalu banyak menjelaskan makna larangan berpuasa sunnah bagi
perempuan tanpa izin suami.Beliau lebih banyak menjelaskan larangan menerima

tamu tanpa izin suami."

'* Abu Tayyib Muhammad Syams al-Haq al-'Azim, 4'un al-Ma ‘bad Syarah Sunan Abu
Daud (t.tp: Al-Maktabah Al-Salafiyah, 1979 ), VII, him. 128-131.
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Abu ‘Ali Muhammad ‘Abdurrahman dalam Tuffat al-Abwaz bi Syarh
Jami' at-Turmiz, mejelaskan hadis tersebut secara ringkas dengan
membandingkan pendapat-pendapat ulama mengenai kandungan hadis serta
hukum bagi perempuan berpuasa sunnah tanpa atas izin suami. Beliau tidak
sepakat dengan pendapat ulama yang mengecualikan puasa 'Arafah dan 'Asyura
tidak perlu meminta izin suami, melainkan ia lebih sepakat kalau yang menjadi
pengecualian dalam hadis tersebut adalah shalat sunnah karena shalt sunnah tidak
membutuhkan wakatu yang lama. '¢

Mustafa al-Buga dkk. dalam Nazhibatul muttagin Syarh Riyad al-Salihin,
penjelasannya tidak jauh beda bahkan hampir sama dengan pejelasan ulama-
ulama yang lain dan dijelaskan larangan menerima tamu tanpa izin suaminya. "

Begitu pula dengan al-Nawawi dalam kitab Safih Muslim bi Syarh al-
Nawawi menjelaskan bahwa larangan dalam hadis tersebut hanya berlaku untuk
puasa tatawu' yang tidak memiliki waktu-waktu tertentu. Beliau lebih
mengutamakan hak suami disbanding .hak istri dalam menjalankan puasa sunnah
dan hukum seperti ini berlaku pada mazhab Syafi'j.'®

Tbnu Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al-Bari bi Syarh Sahif al-Bukhari

mejelaskan makna hadis tersebut melalui kajian tematik komprehensif dan kajian

'® Abi “Ali ‘Abdurrahman bin ‘Abdurrahim, Tulifat al-Abwaz bi Svarh Jami’ at-Turmiz
(t.tp.: Sahib al-Maktabah Salafiyah, 1964 ), 1V, him. 495.

' Mustafa al-Buga dkk, Nazhibat al- Muttagin Syarh Riyadu al-$Salibin (Beirut: Syanr’
Suriya, 1977 ), 11, him.1191.

' Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Imam al-Nawawi (Beirut: Dar al-Fikr, 1983 ), VII,
him. 115,



konfirmatis secara singkat. Beliau lebih cendrung memahami hadis ini
berdasarkan teks hadis."”

Al-Qastalani dalam [rsyad al-Sari li Syarh Suhib al-Bukhari menjelaskan
bahwa meskipun lafaz /a dalam hadis tersebut berbentuk kalimat khabar namun
larangan seperti ini lebih dahsyat. Dalam penjelasannya lebih lanjut beliau lebih
banyak membandingkan pendapat-pendapat ulama, penjelasannya bisa dikatakan
lebih luas disbanding ulam-ulama lain. la menjelaskan hukum berpuasa bagi
perempuan yang sudah bersuami, dalam penjelasannya ia lebih banyak merujuk
pada pendapat Imam an-Nawawi “

Dalam kitab al-Insyirah fi al-Adab al-Nikah, yang dikarang oleh Abi
Ishaq al-Iluwaini, menampilkan hadis tersebut sebagai dalil tentang keharusan
seorang istri untuk (a’ar terhadap suaminya, apabila suami melarang istrinya
melakukan perbuatan yang mu ruf !

Selain kitab-kitab hadis di atas beberapa buku yang telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia yang mencantumkan hadis-hadis tersebut sebagai
nasihat bagi wanita salihah dalam melayani suami, namun buku-buku tersebut
tidak mengélami perubahan makna, mereka masih mengutif pendapat-pendapat

ulama terdahulu. Di antaranya Majdi Sayyid Ibrahim dalam bukunya 50 Nasihat

1% Ahmad bin ‘Ali Tbnu Hajr al-“Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari (ttp.: Dar al-
Fikr wa Maktabah al-Shalafiyah, t.th.), IX, him. 293.

® Abii al-Abbas Syihab al-Qastalani, Irsyad al-Syari li Syarh Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar
al-Figr, 1990), VIII, him. 95.

2l Abu Ishak al-Huwaini al-Asiri, al-Insyirah fi Adab ai-Nikah (ttp.: Dar al-Kitab al-

‘Azi,t.th), him. 69-70.
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Rasulullah untuk Kaum Wanitazz. dan Abdul Aziz As-Sarhan, Petunjuk Prakiis
Wanita Shalihah.”

Dari beberapa kajian buku diatas dapat disimpulkan bahwa pejelasannya
hampir sama belum terlihat perubahan makna antara buku yang satu dengan yang
lainnya. Sepengetahuan penulis belum ada yang mengkaji hadis-hadis tentang
larangan bagi perempuan berpuasa sunnah tanpa izin suami dengan studi ma ‘ani

al-Hadis.

E. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
pustaka (/ibrary research) karena data yang digunakan berasal dari bahan-bahan
kepustakaan yaitu buku-buku dan tulisan-tulisan dari majalah maupun jurnal.
Penulisan ini bersifat deskriftif analisis yaitu suatu bentuk penelitian yang
meliputi proses pengumpulan data kemudian dianalisa.”* Pelacakan data dimulai
dari sumber primer yaitu kitab-kitab syarah-syarah hadis yang membahas
tentang hadis-hadis larangan puasa sunnah bagi perempuan tanpa izin suami.
Sedangkan buku-buku lain yang berkaitan dengan pokok masalah akan dijadikan
sebagai sumber sekunder.

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih tepat terhadap hadis-hadis

tentang larangan bagi perempuan berpuasa sunnah tanpa izin suami dengan

22 Majdi Sayyid Ibrahim, 50 Nasihat Rasulullah untuk Kaum Wanita, Terj. Miqdad Turkan
(Bandung: al-Bayyan, 1999), hlm. 70-75.

2 Abdul Aziz as-Sarhan, Petunjuk Praktis Wanita Salihah, Terj. Abdul Rasyad Shiddiq (ttp.:
Darul Falah, 1993), him. 82-83.

2% Winamo Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Tehnik dan Metode (Bandung: Tersito,
1982), him. 132.



maksud Nabi dan kebutuhan masyarakat saat ini maka dibutuhkan pendekatan

Sosiologis™ dan Historis.?

Adapun operasional penelitian ini menggunakan langkah kerja ma 'uni
sebagai berikut:”’

1. Kritik Historis : yaitu menentukan validitas dan otentitas hadis dengan
menggunakan kaidah kesahihan yang telah ditetapkan oleh para ulama
kritikus hadis

2. Kritik #ideris ¢ vaitu menjelaskan makna hadis, setelah menentukan derajat
otentisitas historis hadis. Langkah ini memuat tiga langkah utama sebagai
berkut:

Pertama, analisa isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis
melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistik,28 kajian tematik-

komprehensif, - dan kajian konfirmatif,™

 Yang dimaksud dengan pendekatan sosiologis dalam pemahaman hadis adalah memahami
hadis Nabi dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi dan situasi
masyarakat pada saat munculnya hadis. Lihat, Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan
Pendekatan (Yogyakarta: YPI Al-Rahmah, 2001), him. 85.

% Yang dimaksud dengan pendekatan histories dalam memahami hadis adalah memahami
dan mengkaji situasi atau peristiwa sejarah yang terkait dengan latar belakang munculnya hadis. /bid,
him.70.

77 Langkah-langkah ini merupakan metodologi sistematis hermeneutika tawaran Musahadii
HAM. Lihat Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), him. 155 - 159.

28 Di sini penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak diperlukan karena
setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya, yakni bahasa arab.

» yakni mempertimbangkan teks-teks hadis-hadis lain yang memiliki tema yang relevan
dengan tema hadis yang bersangkutan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih
konprehensif. »

’

% yakni dengan melakukan konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-

Qur’an. .
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Kedua, analisis realitas historis, dalam tahapan ini, makna atau arti
suatu pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau
problem historis dimana pernyataan sebuah hadis muncul, baik situasi makro
maupun situasi mikro.

Ketiga analisis generalisasi, yaitu menangkap dalam makna universal
yang tercakup hadis yang inti dan esensi makna dari sebuah hadis.

3. Kritik Praktis : yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi kedalam realitas kehidupan kekinian sehingga memiliki makna

praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakat kekinian,

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek
penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:

Bab satu, adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sitimatika pembahasan.

Bab dua, berusaha memaparkan seputar puasa secara umum, yang
mencakup dua sub bab yakni, makna puasa dan puasa ditinjau dari asfek hukum
dengan tujuan untuk mengetahui puasa secara umum.

Bab tiga, memaparkan redaksional hadis-hadis yang semakna tentang
larangan bagi perempuan berpuasa sunnah tanpa izin suami, dengan
mengemukakan  terjemahannya menurut  sumber-sumber aslinya dan

menyebutkan tingkat kesahihannya. Setelah itu diadakan penelusuran
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pemaknaannya melalui analisis matan, yang meliputi analisis lafal hadis, makna
matan hadis menurut ulama dan konfirmasi makna matan hadis dengan al-
Qur’an. Kemudian analisis hitoris yang meliputi asbab al-wurud makro dan
asbab al-wurud mikro. Sebagai pembahasan terakhir bab tiga adalah analisis
generalisasi guna memahami hadis tersebut.

Bab empat, berisi analisis hadis-hadis sebagai sebuah upaya
merelevansikan hadis-hadis tentang larangan bagi perempuan berpuasa sunnah
tanpa izin suaminya bila dikaitkan dengan realitas konteks kekinian.

Bab lima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yakni penutup yang

berisi kesimpulan, saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Secara tekstual hadis-hadis tentang larangan bagi perempuan berpuasa sunnah
tanpa izin suami tidak menyertai sebab (i/lah) larangan. Pemahaman tersebut
menonjolkan lafaz /7 yang berarti makruh bahkan haram bagi perempuan
berpuasa sunnah tanpa izin suami. Dengan pemahaman secara tekstual akan
sulit menjawab pertanyaan masyarakat karena tanpa disertai sebab (illu/ij.
Sekiranya lafaz /4 diartikan makruh atau haram maka tidak ada seorangpun
perempuan (istri) yang berpuasa sunnah karena puasa yang tadinya
bermaksud ingin mendapatkan pahala malah mendapat dosa. Dengan
demikian, pemahaman secara tekstual terhadap hadis-hadis tersebut kurang
tepat, yang lebih tepat adalah pemahaman secara kontekstual. Yaitu dengan
melihat kembali konteks munculnya hadis, baik konteks makro maupun
konteks mikro. Secara makro hadis-hadis tersebut muncul pada konteks
perempuan selalu direndahkan dan menjadi nomor dua setelah laki-laki serta
mengalami tindak kekerasan yang merupakan warisan budaya jahiliah, hal
inilah yang terjadi pada keluarga Safwan yang merupakan asbab al-wurdd
mikro. Keluarga Safwan bisa dibilang tidak harmonis, hal ini nampak selalu
terjadi pemukulan terhadap istrinya karena, haknya terabaikan disebabkan
istrinya berpuasa sunnah. Dari sini nampak, bahwa larangan tersebut

berdasarkan illah yakni, hak suami untuk berhubungan seksual harus

78
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didahulukan. Kalau demikian ketentuan izin dalam hadis-hadis tersebut tidak
berlaku dengan beberapa alasan pertuma, adanya kesepakatan antara suami-
istri kapan waktu melakukan hubungan seksual tanpa mengganggu hak istri
untuk berpuasa sunnah kesepakatan ini diperoleh dari hasil musyawarah
antara suami istri. Keduu, apabila suami tidak mampu menggauli istrinya
disebabkan karena suami dalam keadaan bepergian, suami dalam keadaan
sakit dan terakhir suami dalam keadaan lemah syahwat (impoten).

. Hadis-hadis yang melarang perempuan berpuasa sunnah tanpa izin suami,
pesan dasarnya adalah nasihat Nabi terhadap keluarga yang belum
mencerminkan keluarga yang harmonis, serta melindungi perempuan (istri)
dari tindak kekerasan laki-laki (suami). Tindakan semena-mena terhadap istri

| pada zaman Nabi merupakan hal yang biasa karena suami memiliki tanggung
jawab yang ‘besar terhadap istri dan keluarga. Maka hal itu yang menjadi illah,
hak suami harus didahului baru melaksanakan puasa sunnah. Sehinngga
menurut penulis hadis-hadis tentang larangan "bagi perempuan berpuasa
sunnah tanpa izin suami tidak hanya relevan untuk diteladani pada konteks
kehidupan Nabi, akan tetapi juga tetap aktual untuk menjadi bahan refleksi
masa kini. Mengingat zaman selalu mengalami perubahan akibat pengaruh
modernis era globalisasi, dan komonukasi yang cangggih sehinngga akan
mengpengaruhi pola pikir dan tingkah laku manusia, hal yang sangat mungkin
untuk masa kini perempuan (istri) yang lebih berperan dalam mengurus rumah
tangga baik dari kebutuhan sehari-hari sampai masalah urusan yang mestinya

dikerjakan pihak laki-laki (suami), karena ia memiliki kekurangan, maka
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pekerjaan tersebut dikerjakan oleh perempuan (istri). Pada masa kini fisik
tidak menjadi ukuran dalam memperoleh prestasi, melainkan bagaimana ia
mampu berkreasi sehingga akan melahirkan skiil, guna menghadapi

persaingan dalam menghadapi dunia kerja.

B. Saran-Saran

Dalam ajaran Islam dikenal dua panduan hukum yaitu al-Qur’an dan
hadis Nabi, hadis Nabi mengalami perjalanan yang cukup panjang dari masa
periwayatan sahpai masa pembukuan. Perjalanan yang cukup panjang tersebut
mengakibatkan banyak hadi-hadis Nabi disalah fungsikan demi memperoleh
dukungan politik, kepentingan golongan dan sebagainya, sehingga banyak
ditemukan hadis-hadis palsu, banyak matan hadis yang ditambah dan dikurangi
demi kepentingan pribadi maupun kelompok. Berangkat dari sini ummat Islam
harus berhati-hati dalam menggunakan hadis-hadis Nabi sebagai dalil,
diharpakan sebelum menggunakan hadis Nabi sebagai dalil hendaknya
melakukan penelitian terlebih dahulu, baik dari segi kwalitas sanad maupun
matan.

Di samping itu, pemahaman terhadap matan hadis sangat diperlukan
untuk membuktikan bahwa hadis tersebut benar-benar diucapkan oleh Nabi.
Karena hadis Nabi merupakan solusi terhadap problem masyarakat terdahulu,
maka pengkajian terhadap latar belakang historis suatu hadi‘s sangat
dibut‘uhkan.untuk mengetahui apakah suatu hadis memiliki relevansi dengan

masa kini atau tidak.
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Pemahaman terhadap matan hadis sering dilakukan oleh Ulama’
terdahulu dan sosio-kultural pada waktu itu seringkali mempengaruhi
pemahaman mereka. Seiring perubahan zaman, maka problem ummat semakin
komplit, bagaimanapun juga hadis-hadis yang telah diyakini sebagai petunjuk
dan mampu memberikan jalan keluar dari problem tersebut perlu ditafsirkan
kembali sesuai dengan kebutuhan ummat saat ini. Setiap orang harus berani
menafsirkan kembali teks-teks agama karena penafsiran bukanlah syari’at dan
tidak ada hukum yang melarang melakukan penafsiran terhadap teks-teks agama
asalkan penafsir harus memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditentukan

dalam menafsirkan teks-teks agama.
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